5.1.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Upaya pemberdayaan masyarakat petani Desa Hutamonu melalui program

Gapoktan sudah berjalan dengan baik semua masyarakat yang tergabung
dalam kelompok petani menjadi berdaya dan mandiri, serta mampu berdiri

diatas kakinya sendiri.

. Adanya hasil Gapoktan terjadi peningkatan yang bagus dan baik, seperti hasil

panen dari sebelum dan sesudah adanya gapoktan dan tentunya banyak
mengalami perubahan utama dalam hal segi hasil panen jagung, perubahan
yang terjadi ini tentunya tak luput dari bantuan -bantuan bibit jagung dari
penyuluh lapangan juga bisa meningkatkan pemahaman dari anggota

kelompok.

. Terdapat Interaksi yang baik antara petani anggota kelompok, aparatur Desa

serta badan penyuluh pertanian kabupaten Boalemo sebagai bentuk dukungan
dari pemerintah alam pengembangan kelompok-kelompok tani yang ada Di

Desa Hutamonu.

. Dapat disimpulkan bahwa pada penerapan teori Durkheim terbagi menjadi

dua ciri solidaritas sosial yaitu solidaritas mekanik dan solidaritas organik.
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Dimana pada solidaritas mekanik merupakan suatu tipe solidaritas yang
didasarkan atas persamaan, pada masyarakat dengan tipe solidaritas mekanik
individu maka diikat dalam suatu bentuk solidaritas yang memiliki kesadaran
kolektif yang sama dan kuat. sedangkan pada solidaritas organik merupakan
masyarakat yang hidup sebagai suatu kelompok yang saling ketergantungan
antara satu sama lain, kemudian pada solidaritas organik masyarakat saling
bekerja sama untuk kepentingan pribadi dan anggota kelompok.

Saran

Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap kegiatan pemberdayaan

masyarakat petani dalam meningkatkan hasil panen melalui program gapoktan di

Desa Hutamonu .maka diajukan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Perhatian pemerintah terhadap keberadaan Gapoktan yang ada di Desa
Hutamonu perlu ditingkatkan terkait jumlah program dan bantuan yang masih
minim, sarana-prasarana yang kurang memadai, dan kesejahteraan masyarakat
petani yang belum sepenuhnya dipserhatikan.

Pemberian sosialisasi program terhadap masyarakat petani supaya lebih
digiatkan agar dapat tepat pada sasaran dan semua masyarakat petani dapat
memperoleh manfaat dari program yang dilaksanakan.

Perlu memperluas jaringan kerja sama dengan pihak-pihak dari Dinas
Pertanian dan atau orang-orang yang ahli dalam bidang pertanian khususnya

dalam peningkatan hasil panen.
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